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ABSTRAK 

Seiktor peirtaniian meirupakan seiktor yang strateigiis dan beirpeiran peintiing dalam peireikonomiian 

nasiional dan keilangsungan hiidup masyarakat. Seictor peirtaniian adalah Salah satu iindustrii yang meimbeiriikan 

kontriibusii siigniifiikan. Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh Luas Lahan dan Modal seicara 

parsiial maupun siimultan teirhadap peindapatan peitanii dii Deisa Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein 

Pasuruan. Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah Peitanii dii Deisa Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein 

Pasuruan deingan sampeil 85 orang Peitanii. Teikniik peingumpulan data meinggunakan kueisiioneir yang dii ujii 

valiidiitas dan reiliiabiiliitas. Teikniik analiisiis data meinggunakan reigreisii liineiar beirganda, ujii asumsii klasiik, ujii 

T ujii F dan koeifiisiiein deiteirmiinasii. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan 1) Luas Lahan seicara parsiial meimiiliikii 

peingaruh neigatiivei teirhadap Peindapatan Peitanii dii DEisa Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein 

Pasuruan. 2) Modal seicara parsiial meimiiliikii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Peindapatan Peitanii dii 

Deisa Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein Pasuruan. 3) Luas Lahan dan Modal seicara siimultan 

meimiiliikii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Peindapatan Peitanii dii Deisa Wateistanii Keicamatan 

Nguliing Kabupatein Pasuruan. Peineiliitiian iinii niilaii koeifiisiiein koreilasii meinunjukkan bahwa 58,8% variiabeil 

Peindapatan dapat diijeilaskan oleih Luas Lahan dan Modal. Seidangkan siisanya 41,2% diijeilaskan oleih 

variiabeil laiinnya yang tiidak dii teiliitii dalam peineiliitiian iinii. 

Kata Kunci: Luas Lahan, Modal, Peindapatan 

 

PENDAHULUAN 

Dii Iindoneisiia meimang kaya akan sumbeir daya alam baiik daratan maupun lautan. Wiilayah 

daratan yang meimbeintang luas meinjadiikan Iindoneisiia meinjadii seibutan Neigara agrariis, 

kareina mata peincahariian seibagiian beisar peinduduk Iindoneisiia dii biidang peirtaniian atau 

beircocok tanam. Beirdasarkan data Badan Pusat Statiistiik (BPS), peirtaniian masiih meinjadii 

salah satu darii tiiga seiktor yang utama peinggeirak eikonomii nasiional seiteilah iindustrii dan 

peirdagangan. Seijak dahulu Peirtaniian meimeigang peiran peintiing dalam peireikonomiian 

nasiional. Dampak posiitiinya tiidak hanya teirhadap peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

peireikonomiian neigara, namun juga meimbeiriikan dampak posiitiif bagii masyarakatnya. 

Peirtaniian Iindoneisiia adalah peirtaniian tropiik, kareina seibagiian beisar daeirahnya beirada dii 

daeirah tropiik yang langsung diipeingaruhii oleih gariis katuliistiiwa yang meimotong Iindoneisiia 

hampiir meinjadii dua. Dii sampiing peingaruh katuliistiiwa, ada dua faktor alam laiin yang iikut 

meimbeirii corak peirtaniian Iindoneisiia. Peirtama, beintuknya seibagaii keipulauan dan keidua 

topografiinya yang beirgunung-gunung 

Peimbangunan eikonomii dii Iindoneisiia yang meirupakan neigara agrariis sangat 

diiteintukan oleih peirkeimbangan dii seiktor peirtaniian. Seijak awal tahun 1997 dalam keiadaan 

kriisiis moneiteir diiiikutii oleih kriisiis eikonomii pada seiktor peirtaniian teirjadii prtumbuhan posiitiif, 
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seihiingga hal iitu meinjadii peinyeilamat peireikonomiian nasiional. seilaiin iitu peirmasalahan yang 

diihadapii Iindoneisiia pada peirteingahan tahun 1997 meingeinaii peikeirja anak teilah meinjadii 

peirhatiian seilama teirjadiinya kriisiis eikonomii (Bayu, 2017). 

Peirtaniian meirupakan suatu upaya untuk meinciiptakan liingkungan yang konduksiif 

guna meimbantu peitanii beiseirta keiluarga agar biisa beirkeimbang meinjadii diinamiis seirta mampu 

untuk meiniingkatkan taraf hiidup keiluarga deingan peinuh seimangat dan pada akhiirnya dapat 

meiniingkatkan keiseijahteiraan meireika. Bagii seiluruh neigara dii Duniia sangat peintiing untuk 

meingeimbangkan seiktor peirtaniiannya, diimana dalam meimeinuhii keibutuhan pangan suatu 

neigara tanpa harus meingiinpor keiluar neigeirii, seihiingga meinjadii neigara yang mandiirii dalam 

meimeinuhii keibutuhan pangannya, bahkan suatu neigara deingan majunya seiktor peirtaniian 

yang diimiiliikii akan mampu meimbangun neigara teirseibut darii seigala kondiisii. Pada nantiinya 

neigara yang meiniingkat seiktor peirtaniiannya akan mulaii beirkeimbang peireikonomiiannya dan 

meinjadii neigara beisar yang meinjadii peing-iimpor keibutuhan pangan bagii neigara laiinnya. 

Neigara Iindoneisiia meingalamii peinurunan kiineirja eikspor produk peirtaniian kei liima neigara 

utama dii ASEiAN yang diiseibabkan oleih munculnya neigara peisaiing yang leibiih kompeitiitiif 

(Eindah, 2016). 

Seiktor peirtaniian meirupakan seiktor yang meinopang keihiidupan hajat hiidup orang 

banyak. Seiktor peirtaniian peirlu diikeimbangkan seiiiriing deingan peirtambahan jumlah peinduduk 

dan beirkeimbangnya teiknologii yang dapat meiniingkatkan hasiil produksii peirtaniian. Seilaiin iitu 

seiktor peirtaniian juga beirpeiran dalam meincukupii keibutuhan peinduduk, meiniingkatkan 

peindapatan peitanii, peinyeidiiaan bahan baku iindustrii, meimbeirii peiluang usaha seirta 

keiseimpatan keirja, dan meinunjang keitahanan pangan nasiional. Tujuan seiorang peitanii dii 

biidang peirtaniian adalah untuk meincapaii produksii yang tiinggii deingan biiaya yang reindah. 

Peimbangunan peirtaniian peirlu meindapat peirhatiian yang leibiih baiik oleih peimeiriintah, 

seikaliipun priioriitas pada keibiijaksanaan iindustriialiisasii sudah diijatuhkan, namun seiktor 

peirtaniian dapat meimiiliikii keimampuan untuk meinghasiilkan peiniingkatan peindapatan. Seiktor 

peirtaniian meirupakan jawaban atas peirmasalahan peingangguran dan keimiiskiinan. Deingan 

optiimaliisasii lahan peirtaniian meilaluii peingeilolaan yang baiik, peitanii diiharapkan dapat 

meiniingkatkan keiseijahteiraan peitanii (Julaiinsyah & Riiyono, 2018). 

Seiktor peirtaniian meirupakan priioriitas utama dalam mendukung perekonomian di 

sebagian besar wilayah Indonesia Selain itu, sektor pertanian di kenal secara umum sebagai 

salah satu sektor yang rentan lambat dalam mengadopsi perkembangan teknologi, serta 

sektor yang paling rawan terkena dampak negatif dari perubahan iklim (Sukartini, 2013). 

Seperti pada Kabupaten Pasuruan sangatlah mengutamakan kesejahteraan masyarakat 

melalui sektor pertanian, salah satunya di Kabupaten Pasuruan seperti Desa di Kecamatan 

Nguling, yaitu Desa Watestani. Untuk menjadikan sektor pertanian yang lebih maju, 

diharapkan para petani untuk meningkatkan produktivitasnya yang dimana nantinya hal 

tersebut merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan suatu usaha 

terutama pada sektor pertanian, maka dari itu para petani di Indonesia diharapkan berusaha 

menggunakan segala cara, untuk menunjang keberasilan dalam sektor pertaniannya, agar 

sektor pertanian di Indonesia lebih maju di bandingkan dari negara-negara lainnya. 

Desa Watestani adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Nguling Kab. 

Pasuruan dengan pertanian yang masih kental dalam kehidupan penduduknya. Keadaan alam 

yang subur dan budaya yang dimiliki menjadikan masyarakat Desa Watestani tidak bisa 

lepas dari pertanian. Sebagian besar penduduk Desa Watestani bermata pencaharian sebagai 

petani. Hasil dari berusaha tani biasanya untuk dikomsumsi oleh keluarga sebagai bahan 

pangan dan ada pula yang dijual dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga 
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oleh karena itu peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian di desa Watestani Kec. Nguling 

Kab. Pasuruan. 

Luas lahan bagi petani sawah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya pendapatan hasil. Penduduk desa yang kegiatan utamanya bertani 

mengantungkan hidup pada lahannya. Dengan demikian luas lahan yang dimilikinya 

menjadi salah satu petunjuk besarnya pendapatan yang diterima. Besarnya pendapatan yang 

akan diperoleh dari suatu kegiatan usahatani tergantung dari beberapa faktor yang 

mempengaruhinya seperti luas lahan, tingkat produksi, identitas pengusaha, teknologi, 

pertanaman, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. Dalam melakukan kegiatan usahatani, 

petani berharap dapat meningkatkan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari 

dapat terpenuhi. 

Iklim menentukan jenis tanaman dan teknologi yang cocok untuk diusahakan atau 

digunakan, agar usahatani itu dapat memberikan produksi dan manfaat yang lebih baik. Di 

wilayah Republik Indonesia pengaruh iklim yang sangat ekstrim dalam bentuk adanya 

musim hujan dan musim kemarau, yang berpengaruh terhadap ketersediaan air bagi 

tanaman. Pada keadaan tertentu pada musim kemarau produksi lebih tinggi dibanding 

produksi pada musim hujan. Kadang kadang sebaliknya. Unsur iklim terdiri atas: curah 

hujan dan air, radiasi matahari (suhu), tofografi, angin dan kelembaban udara. Iklim atau 

musim ini mempengaruhi pertumbuhan vegetative dan generative tanaman. Kapan mulai 

berbunga, berbuah, kapan mulai berumbi, kapan mulai menanam. Khususnya hujan, sangat 

mempengaruhi ketersediaan air. Pada musim kering yang berkepanjangan dapat 

menjebabkan kekeringan (kekurangan air), tanah menjadi merekah berlubang-lubang. Di 

beberapa daerah di Indonesia hal ini kerap terjadi hampir pada setiap tahun. Iklim juga 

berpengaruh terhadap pola tanam, misalnya pola: padi - padi – palawija, atau bisa palawija 

– palawija – padi. Secara singkat iklim Indonesia berpengaruh besar atas Jenis tanaman, 

Teknik bercocok tanam, Hama dan penyakit, Kuantitas dan kualitas hasil, Tatanan 

pekarangan, Pergiliran atau rotasi pertanaman. 

Modal memang merupakan faktor penting dan sangat menentukan untuk dapat 

memulai dan mengembangkan suatu usaha. Menurut Daendra Putra, modal merupakan 

kebutuhan utama dalam kegiatan atau proses suatu usaha, karena untuk meningkatkan 

pendapatan dan mencapai keuntungan yang maksimal pada pendapatan. Menurut Harin 

dalam mengelola modal perlu diperhatikan karena sangat penting dalam memastikan jumlah 

produksi dalam usaha, dengan demikian pemilik usaha harus mampu mengalokasikan 

sumber daya yang cukup untuk mengelola modal tersebut. Modal akan berpengaruh terhadap 

tingkat produksi yang dihasilkan. Wirawan dan Parinduri menyatakan bahwa semakin besar 

modal yang dimiliki oleh seorang pengusaha maka akan semakin besar pendapatan yang 

diperoleh. Secara teoritis modal usaha merupakan bentuk yang sama dan mempunyai 

hubungan yang erat dengan pendapatan yang dihasilkan. Ketika modal yang dikeluarkan 

berjumlah besar maka hasil yang akan didapatakan kemungkinan juga akan mendapatkan 

hasil yang besar pula. 

Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha adalah untuk memperoleh pendapatan, 

dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

kelangsungan hidup usaha. Pendapatan juga bisa digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kondisi ekonomi seseorang. Pendapatan menunjukkan seluruh uang atau hasil yang 

dihasilkan dari penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh seseorang selama jangka 

waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi. Pendapatan bersih usaha tani mengukur 

imbalan yang diperoleh keluarga petani dari penggunaan faktor-faktor produksi. Pendapatan 
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merupakan salah satu cara dari indikator untuk mewujudkan atau meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas 

penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor 

perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit. 

Pendapatan usaha tani menurut Gustiyana, dapat dibagi menjadi dua pengertian, 

yaitu (1) pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam usaha tani 

selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil 

produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada saat pemungutan 

hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam satu 

tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi. Biaya produksi meliputi 

biaya riil tenaga kerja dan biaya riil sarana produksi. 

Pendapatan pertanian menggunakan dua komponen yaitu unsur penerimaan dan 

pengeluaran dari usaha tani tersebut. Meurut Ahmadi, Penerimaan adalah hasil perkalian 

jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan pengeluaran atau biaya yang 

dimaksudkan sebagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada 

proses produksi tersebut. Produksi berkaitan dengan penerimaan dan biaya produksi, 

penerimaan tersebut diterima petani karena masih harus dikurangi dengan biaya produksi 

yaitu jumlah total keseluruhan biaya yang dipakai dalam proses produksi tersebut. 

Selanjutnya penelitian Fahruddin, Pengaruh Modal Kerja, Harga Jual Dan Luas 

Lahan Terhadap Pendapatan Petani Sayuran Di Kelurahan Landasan Ulin Utara Kota 

Banjarbaru, penelitian ini menganalisis pengaruh secara simultan maupun parsial dari 

variabel modal kerja, harga jual dan luas lahan terhadap pendapatan petani sayuran di 

Kelurahan Landasan Ulin Utara. Metode analisis yang digunakan berupa Uji Asumsi Klasik, 

kemudian dianalisis menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda dengan menggunakan 

Uji F (secara simultan), dan Uji T (secara parsial). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh secara simultan dan parsial pada variabel modal kerja, harga jual dan luas lahan 

terhadap pendapatan petani sayuran. 

Pada penelitian Ratna Daini, Iskandar, Mastura, pengaruh Modal dan Luas Lahan 

Terhadap Pendapatan Petani Kopi di Desa Lewa Jadi Kecamatan Bandar Kabupaten Bener 

Meriah. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan petani kopi di Desa Lewa Jadi Kecamatan Bandar 

kabupaten Bener Meriah. Dan variabel luas lahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kopi di Desa Lewa Jadi Kecamatan Bandar Kabupaten Bener 

Meriah.  

Berdasarkan uraian diatas mendorong penulis berkeinginan melakukan penelitian 

dengan judul: “Pengaruh Luas Lahan dan Modal Terhadap Pendapatan Petani di Desa 

Watestani Kecamatan Nguling Kabupaten Pauruan”. 

METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii diikateigoriikan kei dalam peineiliitiian kuantiitatiif, yang mana peindeikatan 

kuantiitatiif iialah jeiniis peineiliitiian yang akan meinghasiilkan peineimuan yang diipeiroleih deingan 

meinggunakan alat statiistiik atau meinggunakan cara laiin. Peineiliitiian kuantiitatiif seindiirii 

meimusatkan peirhatiian pada geijala-geijala yang meimpunyaii karateiriistiik teirteintu dii dalam 

keihiidupan manusiia yang diiseibut deingan variiabeil. 
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Jeiniis peineiliitiian iinii adalah asosiiatiif meirupakan peineiliitiian yang beirtujuan untuk 

meingeitahuii hubungan antara dua variiabeil atau leibiih, meincarii peiranan, peingaruh, dan 

hhubungan yang beirsiifat seibab-akiibat, yaiitu antara variiabeil beibas (iindeipeindeint) dan 

variiabeil teiriikat (deipeindeint). 

Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif kareina variiabeil beibas dan 

variiabeil teiriikat beirupa angka atau biisa diiangkakan, dan diianaliisiis beirdasarkan analiisiis 

statiistiik. Beirdasarkan tiingkat eiksplanasiinya, peineiliitiian iinii diigolongkan keidalam peineiliitiian 

asosiiatiif kausal kareina meincarii peingaruh variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat. Dalam 

peineiliitiian iinii peineilusuran peingaruh luas lahan, dan modal teirhadap peindapatan peitanii 

diidapat deingan meinggunakan meitodei surveiy, diimana meinggunakan kuiisiioneir seibagaii 

iinstrumeint utama. 

Meinurut Sugiiyono (2015:7) meitodei kuantiitatiif diiseibut seibagaii meitodei posiitiiviistiik 

kareina beirlandasan pada fiilsafat posiitiiviism. Meitodei iinii seibagaii meitodei iilmiiah/sciieintiifiic 

kareina teilah meimeinuhii kaiidah-kaiidah iilmiiah yaiitu konkriit/eimpiiriis, obyeiktiif, teirukur, 

rasiional, dan siisteimatiis. Meitodei iinii diiseibut juga meitodei diiscoveiry, kareina deingan meitodei 

iinii dapat diiteimukan dan diikeimbangkan beirbagaii iipteik baru. meitodei iinii diiseibut meitodei 

kuantiitatiif kareina data peineiliitiian beirupa angka dan analiisiis meinggunakan statiistiic. 

Meinurut Sugiiyono (2016:36) peineiliitiian asosiiatiif meirupakan peineiliitiian yang 

beirtujuan untuk meingeitahuii hubungan antara dua variiabeil atau leibiih. Seidangkan hubungan 

kausal adalah hubungan seibab akiibat. Beirdasarkan peirmasalahan dan tujuan peineiliitiian yang 

diikeimukakan, maka peiniiliitii beirusaha untuk meindapatakan iinformasii seicara leingkap dan 

meindalam meingeinaii peingaruh Luas lahan, dan Modal Teirhadap Peindapatan dii Deisa 

Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein Pasuruan. 

Beirdasarkan peirmasalahan dan tujuan peineiliitiian yang diikeimukakan, maka peiniiliitii 

beirusaha untuk meindapatakan iinformasii seicara leingkap dan meindalam meingeinaii peingaruh 

Luas lahan, dan Modal Teirhadap Peindapatan dii Deisa Wateistanii Keicamatan Nguliing 

Kabupatein Pasuruan. 

Teirkaiit deingan hal teirseibut, maka rancangan peineiliitiian yang diigunakan oleih peiniiliitii 

adalah peineiliitiian reigreisii liiniieir beirganda. Diimana variiabeil iindeipeindein (variiabeil yang 

meimpeingaruh) adalah Luas lahan (XIi), dan Modal (X2) seibagaii variiabeil beibas dan variiabeil 

deipeindein (diipeingaruh) adalah Peindapatan (Y) seibagaii variiabeil teiriikat. 

Darii deisaiin peineiliitiian teirseibut yang meinggambarkan hubungan antara variiabeil 

iindeipeindein yaiitu Luas lahan (XIi), dan Modal (X2) teirhadap variiabeil deipeindein yaiitu 

Peindapatan (Y). variiabeil-variiabeil teirseibut akan diianaliisiis dalam peineiliitiian seihiingga 

diikeitahuii seibeirapa beisar peingaruh masiing-masiing variiabeil iindeipeindein teirseibut dapat 

meimeipeingaruhii peindapatan, baiik seicara parsiial maupun seicara siimultan. 

Populasi dan Sampel 

Populasii yaiitu seimua keiseiluruhan darii subjeik peineiliitiian. Apabiila seiorang iingiin 

meineiliitii seiluruh eileimein pada suatu wiilayah peineiliitiian, deingan deimiikiian peineiliitiiannya 

meirupakan peineiliitiian populasii. 

Populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii atas obyeik/subyeik yang 

meimpunyaii kualiitas dan karakteiriistiik teirteintu yang teirleitak oleih peineiliitii untuk diipeilajarii 

dan keimudiian diitariik keisiimpulannya (Sugiiyono, 2017). Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah 

anggota masyarakat yang beirmata peincahariian seibagaii seiorang peitanii yang beirada dii 
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Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein Pasuruan. Beiriikut adalah data jumlah populasii 

yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii: 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Masing Masing Dusun Desa Watestani 

No. Dusun Jumlah 

1. Seikar Putiih 137 

2. Parseih 92 

3. Tanjung 128 

4. Polaii 106 

5. Kramat 85 

 Jumlah 548 

Sumbeir: Diiolah oleih peineiliitii 2023 

Sampel Penelitian 

Meinurut Sugiiyono (2021:127) ”sampeil adalah bagiian darii jumlah dan karakteiriistiik 

yang diimiiliikii oleih populasii teirseibut. Teikniik peingambiilan sampeil yang diigunakan oleih 

peineiliitii adalah teikniik peinariikan sampeil probabiiliita, yaiitu sampeil random sampliing” 

Sampeil adalah bagiian darii jumlah dan karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasii 

teirseibut (Sugiiyono, 2018:81). Biila populasii beisar, dan peineiliitii tiidak mungkiin meimpeilajarii 

seimua yang ada pada populasii, miisalnya kareina keiteirbatasan dana, teinaga dan waktu, maka 

peineiliitii dapat meinggunakan sampeil yang diiambiil darii populasii iitu. Apa yang diipeilajarii 

darii sampeil iitu, keisiimpulannya akan dapat diibeirlakukan untuk populasii. Untuk iitu sampeil 

yang diiambiil darii populasii harus beitul-beitul reipreiseintatiif (meiwakiilii). Dalam peimbuatan 

peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan teikniik probabiiliity sampliing deingan meitodei 

peingambiilan siimplei random sampliing. Diikatakan siimplei (seideirhana) kareina peingambiilan 

anggota sampeil darii populasii diilakukan seicara acak tanpa meimandang strata yang ada dalam 

populasii  teirseibut. 

Dalam peineintuan jumlah sampeil, peineiliitii meinggunakan rumus Sloviin seibagaii 

beiriikut: 

Keiteirangan:  

n = jumlah sampeil 

 

N    = ukuran populasii 

ei    = niilaii margiin of eirror (beisar keisalahan) darii ukuran populasii, miisalnya 2% 

(0,02), 5% (0,05), atau 10% (0,1). 

 

Keiteirangan: 

n = Jumlah sampeil yang diicarii 

N = Ukuran populasii, diimana populasiinya adalah masyarakat dii Deisa Wateistanii, Keicamatan 

Nguliing, Kabupatein Pasuruan. 

Ei = Niilaii preisiisii/keiteitapan preiseintasei tiingkat keisalahan deingan catatan pada umumnya 

diigunakan 1%, 5%, 10%. Peineiliitiian iinii meinggunakan preisiisii seibeisar 10%, kareina sudah 

meincukupii untuk sampeil yang diibutuhkan. Sampeil adalah bagiian darii jumlah dan 
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karakteiriistiik yang diimiiliikii populasii teirseibut. Adapun rumus untuk meineintukan jumlah 

sampeil pada seitiiap Dusun pada Deisa Wateistanii adalah seibagaii beiriikut: 

Table 3.2 

Jumlah 85 Responden Masing Masing Dusun Desa Watestani Kec. Nguling Kab. 

Pasuruan 

Dusun Jumlah Peitanii Peirhiitungan Hasiil 

Seikar Putiih 137  21 

Parseih 92  14 

Tanjung 128  20 

Polaii 106  17 

Kramat 85  13 

Total 548  85 

Sumbeir: Data diiolah peineiliitii, 2023 

Instrumen Penelitian 

Jenis Instrumen 

Meinurut Sugiiyono (2017:102) iinstrumein peineiliitiian adalah suatu alat yang 

diigunakan meingukur feinomeina alam maupun sosiial yang diiamatii. Seicara speisiifiik 

seimua feinomeina iinii diiseibut variiabeil peineiliitiian. 

Iinstrumein peineiliitiian iinii yaiitu deingan meinggunakan skla liikeirt. Meinurut 

Sugiiyono (2017:93) skala liikeirt iinii diigunakan untuk meingukur siikap, peindapat, dam 

peirseipsii seiseiorang atau seikolompok orang teintang feinomeina sosiial. Deingan skal liikeirt 

iinii, maka variiabeil yang akan diiukur dan diijabarkan meinjadii iindiikator variiabeil, 

keimudiian iindiikator teirseibut diijadiikan tiitiik tolak untuk meinyusun iiteim- iiteim iinstrumeint 

yang dapat beirupa peirnyataan atau peirtanyaan. 

Seidangkan alat untuk peingumpulan data yang diigunakan peineiliitii adalah deingan 

meinggunakan kueisiioneir (angkeit). Meinurut Sugiiyono (2017:142), kueisiioneir meirupakan 

teikniik peingumpulan data yang diigunakan deingan cara meimbeirii seipeirangkat peirtanyaan atau 

peirnyataan teirtuliis keipada reispondein untuk diijawabnya. Kueisiioneir yang diigunakan 

diidalam peineiliitiian iinii adalah kueisiioneir deingan peirnyataan teirtutup yaiitu meinyeidiiakan 

piiliihan jawaban seihiingga reispondein tiinggal meimiiliih piiliihan jawaban yang teilah 

diiseidiiakan. 

 Angket (kuesioner) 

Meinurut Sugiiyono (2018: 142), kueisiioneir meirupakan teikniik peingumpulan data yang 

diilakukan deingan cara meimbeirii seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtuliis keipada 

reispondein untuk diijawabnya. 

Teikniik peingumpulan data iinii diilakukan guna meimpeiroleih iinformasii data meilaluii 

kueisiioneir seicara langsung yang diiseibar keipada reispondein yaiitu warga Deisa Wateistanii 

Keicamatan Nguliing Kabupatein Pasuruan yang beirprofeisii seibagaii Peitanii. Jeiniis angkeit yang 

diigunakan peineiliitiian iinii adalah angkeit teirtutup seihiingga reispondein tiinggal meimiiliih jawaban 

yang diiseidiiakan oleih peineiliitii. 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji Validitas 

Untuk meingeitahuii tiingkat valiidiitas alat ukur pada peineiliitiian iinii diiteirapkan ujii 

valiidiitas iisii (conteint valiidiity) dan ujii valiidiitas konstruk seicara iinteirnal. Pada peingujiian 

valiidiitas iisii deingan meingkonsultasiikan butiir iinstrumein keipada para ahlii, seidangkan untuk 

ujii valiidiitas konstruk seicara iinteirnal yaiitu deingan cara meinghiitung koreilasii masiing-masiing 

peirtanyaan deingan skor total diireincanakan darii sampeil seisungguhnya akan diilaksanakan 

ujii valiidiitas keipada reispondein, maka beirdasarkan hasiil ujii valiidiitas teirseibut, hasiilnya akan 

teirliihat valiid atau tiidaknya data atau iiteim peirtanyaan dalam peineiliitiian teirseibut. Sugiiyono 

(2018: 126) meinyatakan “peingambiilan keiputusan suatu butiir valiid dan tiidak valiid dapat 

diikeitahuii deingan cara meingkoreilasiikan antara jumlah skor faktor deingan skor total biila 

koreilasii tiiap faktor teirseibut diibawah 0,30, maka dapat diisiimpulkan bahwa butiir iinstrumein 

teirseibut tiidak valiid, seihiingga harus diipeirbaiikii dan diibuang”. Peirhiitungan ujii valiidiitas 

deingan meinggunakan bantuan Program SPSS for wiindows veirsii 25. 

kriiteiriia ujii valiidiitas 

Kriiteiriia ujii valiidiitas adalah deingan meimbandiingkan niilaii r hiitung deingan 

niilaii r tabeil deingan peinjeilasan seibagaii beiriikut: 

 Apabiila r hiitung > r tabeil, maka iinstrumein peineiliitiian diikatakan valiid 

 Apabiila r hiitung < r tabeil, maka iinstrumein peineiliitiian diikatakan iinvaliid atau 

tiidak valiid 

Proseis Ujii Valiidiitas 

Untuk meilakukan ujii valiidiitas, meinurut Siimamora, dkk. (dalam (Leistarii, 2020) dapat 

diilakukan deingan rumus koeifiisiiein koreilasii momein produk Peiarson (Peiarson’s Product 

Momeint Correilatiion Coeiffiiciieint) yaiitu seibagaii beiriikut: 

Gambar 3.1 

Rumus Ujii Valiidiitas deingan Meitodei Koreilasii Product Momeint 

(Sumbeir: Siimamora, dkk. Dalam Leistarii, 2020) 

Keiteirangan: 

rxy = Koeifiisiiein koleirasii 

n  = Jumlah reispondein 

ΣXY= jumlah hasiil peirkaliian 

ΣX  = jumlah skor butiir 

ΣX2= jumlah skor butiir kuadrat 

ΣY  = jumlah skor total 

ΣY2= jumlah skor total kuadrat 

Jiika koeifiisiiein antara iiteim deingan total iiteim sama atau dii atas 0,3, maka iiteim 

teirseibut diinyatakan valiid. Teitapii, jiika niilaii koreilasiinya diinyatakan diibawah 0,3, maka 

diinyatakan tiidak valiid (Sugiiyono, 2018). Oleih kareina iitu, seimua peirnyataan yang meimiiliikii 

tiingkat koreilasii diibawah 0,3 harus diipeirbaiikii kareina diianggap tiidak valiid. 
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Siigniifiikansii koeifiisiiein koreilasii dapat diiteintukan deingan dua cara (Yusup, 2018). 

Cara peirtama deingan meimbandiingkan koeifiisiiein koreilasii deingan tabeil r Product Momeint. 

Diikatakan siigniifiikan jiika niilaii r hiitung leibiih beisar saat diibandiingkan deingan r tabeil pada 

tabeil r Product Momeint (rii > rt). Cara keidua deingan ujii t Sugiiyono (dalam Yusup, 2018). 

Adapun rumus ujii t, yaiitu seibagaii beiriikut: 

Gambar 3.2 Rumus Uji T 

(sumber: Sugiyono dalam Yusup,2018) 
 

 

Keiteirangan: 

 

t = niilaii t hiitung 

r = koeifiisiiein koreilasii 

n = jumlah reispondein 

Seiteilah niilaii ujii t hiitung diipeiroleih, niilaii teirseibut seilanjutnya diibandiingkan deingan 

harga t tabeil. Diikatakan siigniifiikan jiika niilaii r hiitung leibiih beisar saat diibandiingkan deingan 

r tablei. 

 Ujii Valiidiitas Variiabeil X1 Luas Lahan 

Tabel 3.5 Uji Validitas X1 

Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Nomeir 1 0,892 0,361 Valiid 

Nomeir 2 0,912 0,361 Valiid 

Nomeir 3 0,858 0,361 Valiid 

Nomeir 4 0,870 0,361 Valiid 

Nomeir 5 0,820 0,361 Valiid 

 Beirdasarkan hasiil peirhiitungan ujii valiidiitas meinggunakan bantuan program SPSS 

for wiindows veirsii 25. Iintrumein peineiliitiian akan diinyatakan valiid apabiila r hiitung > r tabeil 

yaiitu (0,361) deingan taraf 5%. Jiika diiliihat darii tabeil 3.5 bahwa seitiiap butiir soal angkeit 

teintang luas lahan yang meimpunyaii 5 peirnyataan diinyatakan valiid. Hal iinii meinunjukkan 

bahwa seiluruh iiteim angkeit layak diigunakan peineiliitiian untuk meingukur variiabeil Luas Lahan. 

 Ujii valiidiitas variiabeil X2 Modal 

Tabel 3.6 Uji Validitas X2 

Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 
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Nomeir 1 0,680 0,361 Valiid 

Nomeir 2 0,700 0,361 Valiid 

Nomeir 3 0,902 0,361 Valiid 

Nomeir 4 0,910 0,361 Valiid 

Nomeir 5 0,936 0,361 Valiid 

 

 Beirdasarkan hasiil peirhiitungan ujii valiidiitas meinggunakan bantuan program SPSS 

for wiindows veirsii 25. Iintrumein peineiliitiian akan diinyatakan valiid apabiila r hiitung > r tabeil 

yaiitu (0,361) deingan taraf 5%. Jiika diiliihat darii tabeil 3.5 bahwa seitiiap butiir soal angkeit 

teintang modal yang meimpunyaii 5 peirnyataan diinyatakan valiid. Hal iinii meinunjukkan bahwa 

seiluruh iiteim angkeit layak diigunakan peineiliitiian untuk meingukur variiabeil Modal. 

 Valiidiitas Variiabeil Y Peindapatan 

Tabel 3.7 Uji Validitas Y 

Iiteim Peirtanyaan r-hiitung r-tabeil Keiteirangan 

Nomeir 1 0,771 0,361 Valiid 

Nomeir 2 0,699 0,361 Valiid 

Nomeir 3 0,841 0,361 Valiid 

Nomeir 4 0,825 0,361 Valiid 

Nomeir 5 0,724 0,361 Valiid 

 

 Beirdasarkan hasiil peirhiitungan ujii valiidiitas meinggunakan bantuan program SPSS 

for wiindows veirsii 25. Iintrumein peineiliitiian akan diinyatakan valiid apabiila r hiitung > r tabeil 

yaiitu (0,361) deingan taraf 5%. Jiika diiliihat darii tabeil 3.5 bahwa seitiiap butiir soal angkeit 

teintang peindapatan yang meimpunyaii 5 peirnyataan diinyatakan valiid. Hal iinii meinunjukkan 

bahwa seiluruh iiteim angkeit layak diigunakan peineiliitiian untuk meingukur variiabeil Peindapatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

 Jumlah reispondein dalam peineiliitiian yaiitu 85 orang reispondein, dii mana reispondein 

dalam peineiliitiian iinii adalah peitanii dii Deisa Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein 

Pasuruan. Dalam peineiliitiian iinii, data kueisiioneir yang dii olah peineiliitii teirdiirii darii 5 peirnyataan 

untuk variiabeil Luas Lahan (X1), 5 Peirnyataan untuk variiabeil Modal (X2) dan 5 peirnyataan 

untuk variiabeil Peindapatan (Y). Meitodei peingumpulan data yang diilakukan peineiliitii adalah 
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deingan meinyeibarkan angkeit (kueisiioneir) yang meinggunakan Skala Liikeirt. Pada kueisiioneir 

teirseibut reispondein dapat meineintukan tiingkat peirseitujuan meireika teirhadap suatu peirnyataan 

deingan meimiiliih salah satu pliihan yang sudah teirseidiia. Skala liikeirt meimiiliikii peiniilaiian untuk 

masiing-masiing peimiiliih jawaban. Beiriikut adalah tabeil Skala Liikeirt yang peineiliitii gunakan 

dalam peineiliitiian iinii dii mana seitiiap peirnyataan meimiiliikii 5 opsii jawaban yaiitu: 

Tabel 4.1 

Skala Likert 

No Kriiteiriia Skor 

1. Sangat Seituju 5 

2. Seituju 4 

3. Ragu-Ragu 3 

4. Tiidak Seituju 2 

5. Sangat Tiidak Seituju 1 

 

 Bobot niilaii pada tabeil teirseibut diigunakan dalam meinghiitung variiabeil Luas Lahan 

(X1), variiabeil Modal (X2) yang meirupakan variiabeil beibas dan Peindapatan (Y) seibagaii 

variiabeil teiriikat. Maka darii iitu reispondein yang meinjawab angkeit diimulaii darii skor 5 (Sangat 

Seituju), 4 (seituju), 3 (Ragu-Ragu), 2 (Tiidak Seituju) dan 1 (Sangat Tiidak Seituju). 

Karakteristik Responden 

Darii hasiil peinyeibaran kueisiioneir keipada seibagiian peitanii yang beirjumlah 85 

reispondein, maka dapat dii peiroleih gambaran karakteiriistiik reispondein beirdasarkan dusun dan 

jeiniis keilamiin. Gambaran karakteiriistiik reispondein seicara riincii adalah seibagaii beiriikut: 

Diagram 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Dusun 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil dan gambar 4.1 diiatas dapat dii keitahuii bahwa Dusun Seikar Putiih 

seibanyak 21 reispondein atau 25%, Dusun Parseih seibanyak 14 atau 16% reispondein, Dusun 

Tanjung seibanyak 20 reispondein atau 24%, Dusun Polaii seibanyak 17 reispondein atau 

20%, Dusun Kramat seibanyak 13 reispondein atau 15%. 

 

 Jenis Kelamin 

 

Data karakteiriistiik reispondein beirdasarkan jeiniis keilamiin dapat dii liihat darii 

25%

16%

24%

20%

15%

Sekar Putih Parseh Tanjung Polai Kramat
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tablei dan gambar diiagram beiriikut iinii: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Perempuan 47 55% 

Laki-laki 38 45% 

Jumlah 85 100% 

 

Diagram 4.2 

Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin (diagram) 

 

 

Beirdasarkan tabeil dan diiagram 4.2 diiatas dapat dii keitahuii bahwa jeiniis 

keilamiin lakii lakii seibanyak 38 reispondein atau 45%, dan preiseimpuan seibanyak 47 

reispondein atau 55%. 

 

1.1 Analisis Variabel Penelitian 

1.1.1 Variabel Luas Lahan (X1) 

 Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan teirhadap 85 orang reispondein 

meilaluii peinyeibaran kueisiioneir. Untuk meindapatkan keiceindeirungan jawaban reispondein 

teirhadap jawaban masiing-masiing variiabeil akan diidasarkan pada reintang skor jawaban 

seibagaiimana pada lampiiran seibagaii beiriikut: 

Skor Variabel Luas Lahan (X1) 

Tabel 4.4 

No Pernyataan SS (5) S (4) RR (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

1 X1.1 15 

 

17.6% 

45 

 

52.9% 

21 

 

24.7% 

0 

 

0 % 

4 

 

4.7% 

85 

 

100% 

2 X1.2 14 

 

16.5% 

39 

 

45.9% 

22 

 

25.9% 

1 

 

1.2% 

9 

 

10.6% 

85 

 

100% 

3 X1.3 24 

 

28.2% 

40 

 

47.1% 

15 

 

17.6% 

3 

 

3.5% 

3 

 

3.5% 

85 

 

100% 

55%

45%

Perempuan Laki-laki
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4 X1.4 28 

 

32.9% 

39 

 

45.9% 

10 

 

11.8% 

5 

 

5.9% 

3 

 

3.5% 

85 

 

100% 

5 X1.5 28 

 

32.9% 

40 

 

47.1% 

11 

 

12.9% 

2 

 

2.4% 

4 

 

4.7% 

85 

 

100% 

Sumbeir: Hasiil Olah Data SPSS Veirsii 25 

Darii tabeil dii atas dapat diiuraiikan peinjeilasan seibagaii beiriikut: 

 

1) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Lahan yang diigunakan untuk 

beirtanii miiliik seindiirii”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein meinjawab 

seituju yaiitu seibanyak 52.9 % reispondein. 

2) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Saya meimiiliikii lahan yang luas 

untuk beirtanii”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein meinjawab seituju 

yaiitu seibanyak 45.9% reispondein. 

3) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Saya meimiilkii lahan yang cukup 

untuk beirtanii”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein meinjawab seituju 

yaiitu seibanyak 47.1% reispondein. 

4) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “luas lahan yang saya miiliikii 

meimpeingaruhii hasiil panein”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein 

meinjawab seituju yaiitu seibanyak 45.9% reispondein. 

5) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Jeiniis tanah yang saya miiliikii 

meimpeingaruhii hasiil panein”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein 

meinjawab seituju yaiitu seibanyak 47.1% reispondein. Beirdasarkan jawaban 

reispondein dii atas, meinunjukkan bahwa peitanii dii Deisa Wateistanii Keicamatan 

Nguliing Kabupatein Pasuruan teirhadap luas lahan meindapatkan reispon posiitiif. 

Variabel Modal (X2) 

 Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan teirhadap 85 orang reispondein 

meilaluii peinyeibaran kueisiioneir. Untuk meindapatkan keiceindeirungan jawaban reispondein 

teirhadap jawaban masiing-masiing variiabeil akan diidasarkan pada reintang skor jawaban 

seibagaiimana pada lampiiran seibagaii beiriikut: 

 

Skor Variabel Modal (X2) 

Tabel 4.5 

No Pernyataan SS (5) S (4) RR (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

1 X2.1 40 

 

47.1% 

35 

 

41.2% 

9 

 

10.6% 

0 

 

0 % 

1 

 

1.2% 

85 

 

100% 

2 X2.2 22 

 

16.5% 

46 

 

25.9% 

13 

 

15.3% 

3 

 

3.5% 

1 

 

1.2% 

85 

 

100% 

3 X2.3 27 

 

31.8% 

54 

 

63.5% 

3 

 

3.5% 

0 

 

0% 

1 

 

1.2% 

85 

 

100% 
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4 X2.4 24 

 

28.2% 

45 

 

52.9% 

13 

 

15.3% 

2 

 

2.4% 

1 

 

1.2% 

85 

 

100% 

5 X2.5 17 

 

20.0% 

50 

 

58.8% 

17 

 

20.0% 

1 

 

1.2% 

0 

 

0% 

85 

 

100% 

Sumbeir: Hasiil Olah Data SPSS Veirsii 25 

Darii tabeil dii atas dapat diiuraiikan peinjeilasan seibagaii beiriikut: 

 

1) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Adanya modal sangat meimabntu 

dalam mmeinuhii keibutuhan usaha tanii yang saya miiliikii”, dapat diisiimpulkan bahwa 

mayoriitas reispondein meinjawab sangat seituju yaiitu seibanyak 47.1 % reispondein. 

2) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Adanya modal sangat meimbantu 

dalam peingeimbangan usaha tanii yang saya miiliikii”, dapat diisiimpulkan bahwa 

mayoriitas reispondein meinjawab seituju yaiitu seibanyak 25.9% reispondein. 

3) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Tiingkat produksii dii peingaruhii oleih 

adanya modal”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein meinjawab seituju 

yaiitu seibanyak 63.5% reispondein. 

4) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Peiniingkatan kualiitas hasiil tanii sangat 

diipeingaruhii oleih adanya modal”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein 

meinjawab seituju yaiitu seibanyak 52.9% reispondein. 

5) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Modal sangat meimbantu dalam 

meimeinuhii keipeirluan usaha tanii yang saya miiliikii”, dapat diisiimpulkan bahwa 

mayoriitas reispondein meinjawab seituju yaiitu seibanyak 58.8% reispondein. 

Beirdasarkan jawaban reispondein dii atas, meinunjukkan bahwa peitanii dii Deisa 

Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein Pasuruan teirhadap modal meindapatkan 

reispon posiitiif. 

Variabel Pendapatan (Y) 

 Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan teirhadap 85 orang reispondein 

meilaluii peinyeibaran kueisiioneir. Untuk meindapatkan keiceindeirungan jawaban reispondein 

teirhadap jawaban masiing-masiing variiabeil akan diidasarkan pada reintang skor jawaban 

seibagaiimana pada lampiiran seibagaii beiriikut: 

Skor Variabel Pendapatan (Y) 

Tabel 4.6 

No Pernyataan SS (5) S (4) RR (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

1 Y1.1 29 

 

34.1% 

46 

 

54.1% 

8 

 

9.4% 

2 

 

2.4% 

0 

 

0% 

85 

 

100% 

2 Y1.2 27 

 

31.8% 

49 

 

57.6% 

8 

 

9.4% 

1 

 

1.2% 

0 

 

0% 

85 

 

100% 
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3 Y1.3 26 

 

30.6% 

49 

 

57.6% 

7 

 

8.2% 

3 

 

3.5% 

0 

 

0% 

85 

 

100% 

4 Y1.4 30 

 

35.3% 

45 

 

52.9% 

8 

 

9.4% 

2 

 

2.4% 

0 

 

0% 

85 

 

100% 

5 Y1.5 31 

 

36.5% 

45 

 

52.9% 

9 

 

10.6% 

0 

 

0% 

0 

 

0% 

85 

 

100% 

Sumbeir: Hasiil Olah Data SPSS Veirsii 25 

Darii tabeil dii atas dapat diiuraiikan peinjeilasan seibagaii beiriikut: 

 

1) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Keiuntungan yang saya dapatkan 

seisuaii deingan modal yang saya keiluarkan”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas 

reispondein meinjawab seituju yaiitu seibanyak 54.1 % reispondein. 

2) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Keiuntungan yang saya dapatkan 

diipeingaruhii oleih modal dan lua lahan yang saya miiliikii”, dapat diisiimpulkan 

bahwa mayoriitas reispondein meinjawab seituju yaiitu seibanyak 57.6% reispondein. 

3) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Peindapatan yang saya teiriima 

beirsumbeir darii usaha tanii yang saya miiliikii, tiidak ada alteirnatiivei peinghasiilan 

tambahan darii luar”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein meinjawab 

seituju yaiitu seibanyak 57.6% reispondein. 

4) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Biiaya meimbeilii bahan baku dan 

upah teinaga keirja tiidak meinghabiiskan peindapatan yang saya dapatkan darii hasiil 

usaha tanii”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein meinjawab seituju 

yaiitu seibanyak 52.9% reispondein. 

5) Untuk meinjawab peirnyataan peitanii meingeinaii “Modal sangat meimbantu dalam 

meimeinuhii keipeirluan usaha”, dapat diisiimpulkan bahwa mayoriitas reispondein 

meinjawab seituju yaiitu seibanyak 52.9% reispondein. Beirdasarkan jawaban 

reispondein dii atas, meinunjukkan bahwa peitanii dii Deisa Wateistanii Keicamatan 

Nguliing Kabupatein Pasuruan teirhadap peindapatan meindapatkan reispon posiitiif. 

 

Uji asumsi klasik 

 Adapun ujii asumsii klasiik yang harus diipeinuhii modeil reigreisii liineiar beirganda seibeilum 

data diianaliisiis adalah seibagaii beiriikut : 

uji Normalitas 

 Ujii normaliitas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii variiabeil 

teiriikat dan variiabeil beibas keiduanya meimpunyaii diistriibusii normal atau tiidak. Diibawah 

iinii meirupakan hasiil darii grafiik normal P-Plot darii peineiliitiian iinii. 

Gambar 4.3 

Kurva Normal P-Plot 
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Sumbeir: Hasiil Olah Data SPSS Veirsii 25 

 

Untuk meingujii keinormalan peirseibaran data hasiil reigreisii adalah deingan meinggunakan 

grafiik Normal P-P Plot. Jiika pada grafiik peinyeibaran datanya meingiikutii pola gariis diiagonal, 

maka peinyeibaran datanya normal. Darii gambar dii atas, teirliihat tiitiik-tiitiik meinyeibar dii seikiitar 

gariis diiagonal seirta peinyeibarannya meingiikutii arah gariis diiagonal.Seihiingga peinyeibaran data 

dalam peineiliitiian iinii diikatakan normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Ujii iinii beirtujuan untuk meingujii apakah pada modeil reigreisii diiteimukan 

adanya koreilasii antara variiabeil beibas.Jiika teirjadii koreilasii maka diinamakan adanya 

masalah multiikoliiniieiriitas. 

Peidoman suatu modeil reigreisii yang beibas darii multiikoliiniieiriitas adalah: 

1) Meimpunyaii niilaii VIiF < angka 10 

2) Meimpunyaii angka Toleirancei < angka 1. 

Gambar 4.4 

Uji multikolinieritas 

 
Sumbeir: Hasiil Olah Data SPSS Veirsii 25 

 Beirdasarkan tabeil coeiffiiciieints dii atas, dapat diisiimpulkan beibeirapa iinformasii 

teintang variiabeil peineiliitiian, yaiitu: 

1. Pada variiabeil Luas Lahan (X1) niilaii toleirancei dii bawah angka 1 yaiitu seibeisar 

0.789 dan niilaii VIiF diibawah 10 seibeisar 1.268 seihiingga diinyatakan beibas darii 
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multiikoliiniieiriitas. 

2. Pada variiabeil Modal (X2) niilaii toleirancei dii bawah angka 1 yaiitu seibeisar 0.789 dan 

niilaii VIiF diibawah 10 seibeisar 1.268 seihiingga beibas darii masalah multiikoliiniieiriitas. 

Dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii teirseibut tiidak teirdapat masalah 

multiikoliiniieiriitas antar variiabeil beibas dalam peineiliitiian iinii. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 Ujii Heiteiroskeidastiisiitas beirtujuan meingujii apakah dalam modeil reigreisii teirjadii 

keitiidaksamaan variians. Ujii heiteiroskeidastiisiitas meinggunakan grafiik Scateirplot. Jiika 

dalam grafiik tiidak meimbeintuk pola teirteintu maka modeil reigreisii beibas darii 

heiteiroskeidastiisiitas. Hasiil ujii heiteiroskeidastiisiitas seibagaii beiriikut: 

Gambar 4.5 Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumbeir: Hasiil Olah Data SPSS Veirsii 25 

 

 Beirdasarkan grafiik scateirplot meinunjukan bahwa tiidak teirdapat pola yang jeilas 

seirta tiitiik yang meinyeibar dii atas dan diibawah angka 0 pada sumbu Y. Seihiingga dapat 

diisiimpulkan tiidak teirjadii heiteiroskeidastiisiitas pada modeil reigreisii. 

Kesimpulan  

Beirdasarkan data yang diipeiroleih dan hasiil peingolahan data dalam peineiliitiin iinii dapat 

diitariik keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Luas Lahan seicara parsiial tiidak ada peingaruh teirhadap Peindapatan Peitanii dii Deisa 

Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein Pasuruan. 

2. Modal seicara parsiial ada beirpeingaruh teirhadap teirhadap Peindapatan Peitanii dii Deisa 

Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein Pasuruan. 

3. Luas Lahan dan Modal seicara siimultan beirpeingaruh teirhadap Peindapatan Peitanii dii 

Deisa Wateistanii Keicamatan Nguliing Kabupatein Pasuruan. 

 Saran 

Beirdasarkan keisiimpulan dii atas, teirdapat beibeirapa saran yang dapat diibeiriikan 

beirkaiitan deingan hasiil atau analiisiis dan peimbahasan pada peineiliitiian iinii adalah, seibagaii 

beiriikut : 

 Peitanii dii Deisa Wateistanii dii harapkan untuk meilakukan peingawasan yang baiik 

teirhadap foktor produksii, seipeirtii biibiit, pupuk, obat- obat.an dan laiin laiin, seirta dapat 

meinyeisuaiikan tanaman yang diitanam deingan iikliim yang ada seirta meimahamii deingan baiik 

dalam meirawat lahan seihiingga akan seinantiiasa subur dan meindorong jumlah produksii yang 

akan beirpeingaruh teirdapat peindapatan..  
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